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Abstrak

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3} beserta pencegahannya merupakan masalah yang
sering hali “digampangkan” oleh perusahaan. Hal ini berakibat korban Jjiwa dan
kerugian material semakin panjang oleh sebab itu keselamatan dan kesehatan kerja
merupakan suatu masalah penting dalam setiap proses operasional, karena karyawan
sebagai orang yang terlibat langsung dalam proses produksi sudah tentu selalu
berhadapan dengan kondisi yang menimbulkan kecelakan, sehingga dalam hal ini dapat
menimbulkan berkurangnya rasa aman, Dimang rasa aman itu merupakan kebutuhan
pokok yang cukup mendapathan perhatian dari karyawan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan fakior yang paling berpengarub terhadap keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan , adapun metode yang digunakana dalam penelitian ini adalah Analytical
Hierarchy Process. Subjek penelitian adalch pekerja PT. Mitra Rekatama Mandiri
bagian prosuksi. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan pendekatan Aralytical
Hierarchy Process dengan bantuan Softwere Expert Choice, didapatkan pengaturan
proses kerja memperoleh bobot penilaian fertinggi (13,778), kedua faktor perlengkapan
keselamatan kerjig (11,893), ketiga faktor spesifikasi peralatan kerja (9,448), faktor
lingkungan kerja (6,871). Kriteria beserta sub kriteria yang telah disusun sebagai hirarki
beserta bobot penilaiannya dapat dijadikan bahan masukan untuk proses pengambilan
keputusan dalam upaya peninghatan keselmatan dan kesehatan kerja karyawan.

Kata kunci: Sofware Expent Choice,Analytical Hierarchy Process, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, Responden.

1 PENDAHULUAN

Di dalam usaha yang semakin pesat ini, semakin banyak perusahaan-perusahaan baru yang
didirikan sehingga persaingan antar perusahaan-perusahaan sejenis semakin pesat, Tenaga kerja
merupakan faktor yang sangal menentukan bagi perusahaan, faktor tenaga kerja dapat bekerja dengan
baik, serta aktif dan bersemangat dalam melaksanakan tugas jika didukung dengan perhatian dari
pihak perusahaan, maka sangat penting dalam memberikan perhatian pada karyawannya. Salah saty
upaya uniuk mewujudkan hal tersebut adalah diterapkannya keselamatan dan kesehatan kerja dalam
perusahaan.

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan hubungan kerja dengan mesin,
pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahanya, landasan tempat kerja, lingkungan kerja dan
cara-cara melakukan pekerjaan. Sedangkan arti dari kesehatan kerja adalah upaya perusahaan untuk
mempersiapkan, memelihara serta tindakan lainnya dalam rangka pengadaan serta penggunaan tenaga
kerja dengan kesehatan baik fisik, mental maupun sosial yang maksimal, sehingga dapat berproduksi
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secara maksimal pula (Dainur, 1992). Kesehatan kerja yang baik dapat membuat karyawan merasa
betah atau merasa nyaman dan terjamin keschatannnya, schingga dapat melakukan atau melaksanakan
pekerjaannya dengan baik serta ditunjang oleh keselamatan kerja yang baik pula. Tujuan dari
dibuatnya sistem ini adalah untuk mengurangi beban perusahaan apabila timbul kecelakaan kerja dan
penyakit akibat hubungan kerja.

Kebijakan perusahaan dalam upaya pencegahan kecelakan kerja perusahaan harus mengetahui
prioritas yang paling berpengaruh dan atribut apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam kaitannya
dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini merupakan strategi yang baik untuk mengurangi
kerugian perusahaan yang diakibatkan cleh kecelakan kerja serta meningkatkan kesejahteraan
karyawan, Karena kecelakan dapat menyebabkan kerugian yang sifatnya total, maka harus ada
penanganan secara sungguh-sungguh baik yang diakibatkan cleh teknis maupun oleh manusia.

Dari uraian yang disampaikan diatas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis
faktor-faktor keselamatan dan kesehatan kerje karyawan schingga karyawan merasa nyaman dalam
beraktivitas. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Menentukan faktor yang paling mempengarhui keselamatan dan kesehatan kerja karyawan PT,
Mitra Rekatama Mandiri.

2. Menentukan afribut dan sub atribut serta bobot konstribusinya terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja karyawan.

Hasil dari peneclitian ini dibarapkan dapat scbagai masukan guna meningkatkan keselamatn
dan kesehatan kerja karyawan.

2 MODEL AHP DALAM PENELITIAN

21. Metode Pemilihan Alternatif

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan sistematis pada hakekat suatu masalah,
pengumpulan fakta-fakta, penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi, dan pengambilan
tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat (Suryadi, 1998). Pada sisi
lain, pembuat keputusan sering kali dihadapkan pada kerumitan dan lingkup pengambilan keputusan
dengan data yang begitu banyak, untuk itu banyak yang mengandalkan seperangkat sistem yang
mampu memecahkan masalah secara effisien dan efekiif, yang kemudian disebut Sistem Pendukung
Keputusan (SPK).

2.2, Analytical Hierarchy Process (AHP)

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembuatan keputusan untuk penentuan
alternatif-alternatif dengan kriteria majemuk adalah Analytical Hierarchy Process (AHP), yaitu
metode untuk mengetahui preferensi manusia terhadap suatu pemilihan alternatif. Peralatan utama
AHP adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya adalab persepsi manusia.

Ketebihan AHP dibandingkan dengan metode lain adalah :

1. Struktur yang berhirarki.

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi.

3. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas pengambilan keputusan.

Langkah-langkah dalam metode AHP meliputi :

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yzng diinginkan.

2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan subtujuan-
subtujuan, Kriteria dan kemungkinan alternatif-alternatif pada tingkatan kriteria yang paling
bawah.

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan. Perbandingan dilakukan berdasarkan judgment dari
pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen
lainnya. Tabel 1 dapat dilibat contoh matrik perbandingan berpasangan.

B21-2
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Tabel 1 Matrik perbandingan berpasangan

Aspek W, e M ossass W,
W, X
W, X

.......... X
W, X

Keterangan : W : aspek yang dibandingkan
n :banyaknya elemen yang dibandingkan.

Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh judgment sebanyak n x [(n-1)/2] buah.
Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya (konsistensi logis). Konsistensi logis
merupakan indikator pendekatan matematis yang merupakan acuan penilaian berpasangan yang
digunakan dalam AHP. Perhitungan ini dilakukan, bila nilai perhitungan yang didapat lebih kecii
dari 0,] atau sama dengan 0,1, maka konsistensi penilaian diterima dan dapat dilakukan
perhitungan ke tahap berikutnya,
Menghitung langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki,
Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan.
Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nifainya lebih dari 10 prosen (0,10} maka penilaian data
Judgment harus diperbaiki atau data dianggap gugur (ditolak).

Penilaian yang dilakukan banyak partisipan akan menghasilkan pendapat yang berbeda satu

dengan yang lain. Dalam aplikasinya, metode Analytical Hierarchy Process hanya membutuhkan satu
Jawaban untuk satu matrik perbandingan berpasangan. Oleh karena itu, Saaty (1994) membuat metode
perataan jawaban partisipan dengan teori Geometric Mean,

Adanya informasi baru atau perubahan kondisi kadangkala membuat orang mengubah

penilaiannya, sehingga secara otomatis hasil dari hirarki secara keseluruhan akan berbeda. Untuk
melihat pengaruh dari perubahan faktor (kriteria) terhadap susunan prioritas altematif, dapat dilakukan
analisis sensitivitas (Suryadi, 1998).

Langkah-langkah pengolahan data dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Uji Kecukupan Data
2} Uiji Validitas dan Uji Reliabilitas
3) Pengujian konsistensi data, dilakukan dengan batasan nilai Consistency Ratio (CR). Kuesioner
dianggap gugur apabila nilai CR lebih besar dari 0,10. Untuk prosedur perhitungan CR adalah
sebagai berikut :
a. Membual matriks perbandingan (faktor atau alternatif), kemudian dirubah dalam bentuk
desimal.
b. Mengalikan matriks perbandingan tersebut dengan matriks bobot prioritas (matriks
vektor).
¢. Membagi setiap elemen matriks hasil dengan elemen matriks bobot prioritas (misal
disebut matriks Y).
d.  Menghitung nilai Maksimum eigen value {ME)
JumiahElemenPadaMatriksy

N
e. Menghitung nilai Consistency index (CI)
cl= ME-N
N1
f.  Menghitung Consistency Ratio (CR)
Consistencyindex

B Randomindex(tabel)

ME =
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4). Perhitungan bobot aspek tujuan, faktor dan sub faktor mengikuti kaidah perhitungan AHP.
Hal ini dilakukan agar data-data yang keseluruhannya berbentuk kualitatif {persepsi
manusia) untuk kemudian diubah menjadi bentuk kuantitatif {(numerik).

3 METODE PENELITIAN

3.1 Obyek penelitian i -
Objek yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah pekerja dibagian produksi
PT. Mitra Rekatama Mandiri yang berjumlah 62 orang.

3.2 Tempat dan Waktu Penclitian
Penelitian dilakukan di PT. Mitra Rekatama Mandiri, J| Kop Baja No 2, Ceper Klaten, mefalui
penyebaran kuisioner. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 12 Maret-21 April 2007.

3.3 Data-data yang dibutubhkan
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah informasi tentang sikap dan persepsi

karyawan terhadap atribut atau subatribut yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja
antara lain :

1. Peralatan keselamatan kerja

2. Lingkungan kerja

3. Kesesuaian dan spesifikasi peralatan kerja

4. Pengaturan proses kerja.

3.4. Kerangka Penelitian

Agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik maka diperlukan pelaksanaan penelitian yang
terstruktur dengan rapi. Oleh karena itu diperlukan penyusunan tangkah-langkah yang harus dilakukan
secara sistematis. Langkah-langkah penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1.

3.5 Pengolahan Data

Pengolahan data diperlukan untuk mencari solusi dari masalah yang sedang diteliti agar
pengolahan data sesuai dengan tujuan penelitian. Pengolahan data dilakukan terhadap seluruh data
yang dibutuhkan pada tahapan perhitungan. Pengujian konsistensi data, dilakukan dengan batasan nilai
Consistency Ratio (CR). Kuesioner dianggap gugur apabila nilai CR lebih besar dari 0,10, Untuk
prosedur perhitungan CR adalah sebagai berikut :
¢ Membuat matriks perbandingan (faktor atau aiternatif), kemudian dirubah dalam bentuk desimal.
¢ Mengalikan matriks perbandingan tersebut dengan matriks bobot prioritas (matriks vektor).
* Membagi sctiap elemen matriks hasil dengan elemen matriks bobot prioritas (misal disebut

matriks Y).
s Menghitung nilai Maksimum eigen value (ME)
i JumiahElemenPadaMatriksY

N
»  Menghitung nilai Consistency Index (Cl)
cl= ME -N '
N-1
*  Menghitung Consistency Ratio (CR}
CR = Consistencylndex
Randomindex{tabel)
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4). Perhitungan bobot aspek tujuan, faktor dan sub faktor mengikuti kaidah perhitungan AHP,
Hal ini dilakukan agar data-data yang keseluruhannya berbentuk kualitatif (persepsi

manusia) untuk kemudian diubah menjadi bentuk kuantitatif {numerik).
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4 PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS HASIL

4.1 Pengujian Consistency Ratio Faktor
Tabel 4.6 Matrik atribut perhitungan consistency ratio

PKK LK SPK KMP
PKK 1 3 3 3
LK 1/3 | 1 2
SPK 1/3 1 1 2
KMP 1/3 Va P 1
Jumlah 1,99 5.5 5,5 8
Tabel 4.7 Bobot prioritas
PKK LK SPK KMP Jumlah Rata-rata
PKK 0,502 0,55 0,55 0,375 1,977 0,495
LK 0,166 0,18 0,18 0,25 0,776 0,194
SPK 0,166 0,18 0,80 0,25 0,776 0,194
KMP 0,166 0,09 0,09 0,125 0,471 0,117
jurniah £.00 1,00 1,00 1,00 4 1,060
a. Matrik X bobot prioritas
0,502 0,55 0,55 0,375 0,495 2,10
0,166 0,18 0,18 0,25 [ 0,194 _ 10,78
0,166 0,18 0,18 0,25 {0194 { |0,78
0,166 0,09 0,09 0,125 [ 0,117 0,474

b. Mencari nilai D = Vektor : bobot prioritas

5o |406 402 402 405
0,495 0,194 0,194 0,1 17|
D=16,15

¢. A maks= Zvekmr

A maks = 165

A maks = 4,0375

Amak - N
N-=1

=0,0125

d. Consistency Indek (Cl) =

4,0375-4
4]

Cf

24

Nilai Random Indek (RI) dari table indek, n = 4 dari table didapat RI = 0,60

Consistency Ratio (CR) = G o0 =(,01

]

Berdasarkan hasil verifikasi di atas, dapat dinyatakan bahwa responden t konsisten karena
CR>0,10, maka jawaban responden di terima dan dapat dilakukan ke perhitungan selanjutnya.
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4.2, Analisis Hasil
No.  Kriteria Faktor Nilai Bobot Prioritas
1 Faktor Pengaturan Proses Ketja 13.778
2. Faktor Spesifikasi Peralatan 11.893
3 Faktor Perlengkapan Atribug keselamatan  9.448
4 Faktor Lingkungan Kerja 6.871
No.  Kriteria Sub Faktor Perlengkapan Nilai Bobot Prioritas
keselamatan kerja
1. Sepatu Ketja 21,405
2. Masker 11.503
3. Baju Kerja 6.129
4. Kacamata 4394
5. Hetem 2.964
No. Kriterta Sub Lingkungan Kerja Nilai Bobot Pricritas
1, Pencahayaan 20.313
2 Debu Udara 14.336
i Kebisingan 8.164
4, Suhu 5.849
5. Ventilasi 4,225

No. Kriteria Sub Faktor Spesifikast Peralatan Nilai Bobot Prioritas

I Ukuran Alat Ketja 22.464
2 Keamanan Peralatan 10.619
3. Desain Peralatan 7.421
4 Kondisi Peralatan 4.496

No. Kiriteria Sub Fakior Pengaturan Proses Nilai Bobot Prioritas

Kerja
I, Posisi Kerja 26.485
2, Jam Kerja 13.854
3. Beban Kerja 6.661

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengolahan data dengan software Expert Choice dan analisis hasil, penilaian faktor-faktor
yang mempengamihi keselamatan dan kesehatan kerja karyawan PT. Mitra Rekatama Mandiri
berdasarkan bobot faktor dan sub faktor adalah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Urutan hasil bobot faktor yang berpengaruh pada keselamatan dan kesehatan kerja karyawan PT.
Mitra Rekatama Mandiri  adalah reponden memiliki penilaian faktor yang berpengaruh yaitu
faktor pengaturan proses kerja (|3, 778), fakior perlengkapan kesefamatam kerja {11,893), faktor
spesifikasi peralatan kerja (9,448), fakior lingkungan kerja (6,871).

2. Berdasarkan bobot sub faktor, penilaian yang diberikan adalah

a. Untuk sub faktor perlengkapan keselamatan kerja, responden lebih memilih sepaty
kerja(21,405)

B21-
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b. Untuk sub faktor lingkungan kerja, responden lebih memilih pencahayaan (20,313)

¢. Untuk sub faktor spesifikasi peralatan, responden lebih memilih ukuran alat kerja (22,464)

d. Untuk sub faktor faktor pengaturan proses kerja, responden lebih memilih posisi keria
{26,485).

Beberapa saran yang bisa diberikan dari hasil penelitian di PT Mitra Rekatama Mandiri adalah

sebagai berikut :

1. Sesuai dengan undang-undang tenaga kerja peruszhaan harus memperhatikan keselamatan dan
kesehatan kerja karyawan disemua bidang dan dengan segala kemampuan guna terciptanya
lingkungan kerja yang aman dan sehat.

2. Untuk terealisasinya program keselamatan kesja, perusahaan hendaknya memastikan bahwa
peralatan keselamatan kerja dan P3K selalu tersedia dan siap untuk digunakan setiap saat dan
selalu memastikan bahwa karyawan mematuhi peraturan untuk menggunakan alat keselamatan
yang sudah tersedia.

3. Pembinaan dan pelatihan secara terus menerus untuk meningkatkan kemampuan para pekerja,
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